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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Film tanpa suara adalah silent movie, film tanpa cahaya adalah radio (Box, 2010, 

hlm.91). Box menjelaskan bahwa salah satu peran utama dari lighting adalah 

membuat sebuah film terlihat (tidak gelap total). Terang gelap cahaya menentukan 

sebuah objek atau karakter terlihat jelas, redup, sedikit terlihat, atau benar-benar 

hilang dalam kegelapan.  

Menurut Calahan (1996) pencahayaan juga berperan dalam mengarahkan 

perhatian penonton, menciptakan kedalaman, menentukan waktu, membentuk 

komposisi, menunjukan personaliti karakter dan situasi, serta membangun mood, 

atmosfer, dan drama. Peran tersebut tidak hanya berlaku dalam film live-action, 

tetapi juga berlaku dalam animasi. Baik dalam animasi 2D ataupun 3D, prinsip 

dan teori yang digunakan tetap sama, perbedaannya adalah pada teknisnya. 

Seiring waktu, teknik dan teknologi dalam sinematografi semakin 

berkembang menjadi lebih canggih, mulai dari perlengkapan khusus untuk 

kebutuhan pengambilan gambar, hingga green-screen yang digunakan untuk 

memasukan elemen digital dalam sebuah film. Namun perkembangan teknologi 

tersebut hanya merupakan pendukung dalam menghasilkan visual yang menarik. 

Pengetahuan dan pengalaman dalam elemen-elemen utama sinematografi seperti 

pergerakan dan sudut kamera, kedalaman (Depth of Field), komposisi, suara, dan 

lighting merupakan aspek yang penting untuk dikuasai dan dipahami. 

Perancangan Lighting..., Kevin, FSD UMN, 2015



Melihat pentingnya peranan lighting dalam sebuah film animasi, penulis 

tertarik untuk merancang penelitian penerapan lighting dalam animasi “Book” 

yang sesuai untuk membangun mood dalam genre horor. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang pengaturan cahaya untuk menghasilkan mood horor dalam 

animasi “Book”? 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian penulis adalah meneliti penggunaan cahaya 

berdasarkan: 

1. Sumber cahaya 

2. Intensitas 

3. Penempatan 

4. Warna 

Serta efek yang dihasilkan dalam membangun mood horor pada beberapa 

scene berikut: 

1. Lady berjalan ke arah sumber suara (scene 6) 

2. Lady menemukan buku “The Whitechapel Murderer” (scene 15-17) 

3. Lady berusaha keluar dari perpustakaan (scene 20) 

4. Adegan Jack the Ripper mengejar Lady (scene 22) 

Penulis tidak meneliti lokasi tempat secara geografis dan hubungannya 

dengan cahaya, seperti lokasi atau arah perpustakaan menghadap. Penulis hanya 

membahas lighting pada program 3D dan tidak membahas tahapan komposisi. 

Perancangan Lighting..., Kevin, FSD UMN, 2015



1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Merancang pengaturan cahaya dengan mood horor dalam animasi “Book”. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat bagi penulis: 

Menambah pengetahuan mengenai teknik lighting dalam hal teori maupun 

praktiknya. 

Manfaat bagi pembaca: 

Memperoleh informasi dan teori pencahayaan yang penulis gunakan dan 

implementasikan dalam animasi “Book” 

Manfaat bagi universitas: 

Sebagai acuan atau panduan bagi mahasiswa berikutnya yang akan 

mengambil tugas akhir dengan topik serupa. 

Perancangan Lighting..., Kevin, FSD UMN, 2015




